
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Good Farming Practices (GFP) dan Good Manufacturing Practices 

(GMP) menjadi hal yang penting untuk diterapkan di dalam manajemen 

peternakan dan pengolahan hasil ternak. Evaluasi penerapan  GFP pada aspek 

sarana dan aspek proses produksi dalam penelitian ini dapat dikatakan baik 

dengan nilai penerapan GFP sebesar 85,375 % dan 93,5%. Sedangkan nilai 

penerapan GMP ini dapat dikategorikan cukup terpenuhi dengan pada penelitian 

nilai penyimpangan lokasi produksi 21,428%, bangunan 20,833%, fasilitas 

sanitasi 29,166%, mesin dan peralatan 28,125%, bahan 20%, karyawan 10% dan 

pengemas 10%.  

Hasil penelitian kualitas fisikokimia (kadar air, daya ikat air, kadar 

protein, susut masak, kadar lemak dan asam lemak) daging kambing kacang 

dengan sumber pakan yang berbeda menunjukkan bahwa pakan tidak berpengaruh 

nyata pada kualitas fisikokimia pada daging kambing kacang.  

5.2. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, untuk memperoleh kualitas daging 

kambing yang sesuai dengan standar nasional dan keamanan pangan maka perlu 

diterapkannya Good Farming Practices (GFP) dan Good Manufacturing 

Practices (GMP). Selain itu, perlu dilakukan juga penelitian tentang kualitas 

olahan daging kambing yang memperoleh pakan dengan sumber yang berbeda 

untuk mengetahui pengaruhnya lebih. 
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